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5.1. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa individu yang
mengalami gasl/ighting dalam hubungan pacaran akan mengalami kesulitan untuk
lepas dari hubungan tersebut. Gaslighting merupakan salah satu bentuk emotional
abuse (Engel, 2002). Gaslighting merupakan manipulasi psikologis yang ditujukan
untuk membuat korban mempertanyakan ingatan, persepsi, dan kewarasan mereka
akan realita (Chan, 2020).

Ketika individu mengalami gaslighting dalam hubungan pacaran, maka
hubungan itu akan menjadi hubungan yang foxic. Individu yang mengalami
gaslighting akan menjadi bergantung kepada pelaku (Dorpat, 1996). Hal ini
didukung dengan hasil wawancara yang mengungkapkan bahwa ketiga informan
tidak ingin memutuskan hubungan karena ketiga informan takut kehilangan. Tidak
hanya itu, Hansen (2020) juga mengungkapkan bahwa gaslighting bisa membuat
korban memiliki self-esteem yang rendah dan hilangnya kepercayaan diri. Sebelum
menjalani hubungan pacaran, ketiga informan merasa baik-baik saja dan merasa
senang namun ketiga informan mengalami penurunan self-esteem karena
mengalami gaslighting dalam hubungan pacaran dan dampak-dampak yang
disebabkan oleh gaslighting.

Terdapat kesamaan pada ketiga informan dimana mereka merasa baik-baik
saja dan merasa tidak ada yang salah dengan hubungannya saat awal-awal
hubungan namun muncul gaslighting dalam hubungan mereka karena adanya orang
ketiga. Sarkis (2018) mengungkapkan bahwa pelaku gaslighting akan menyalahkan
pasangannya selingkuh padahal dirinya yang selingkuh dan juga jika pelaku
gaslighting ketahuan selingkuh, pelaku akan menyalahkan pasangannya karena
tidak bisa memenuhi apa yang dibutuhkan pelaku atau korban tidak berani untuk
berbicara karena takut adanya perlawanan dari pelaku sehingga membuat korban
yang bersalah. Selain itu, ketiga mantan informan memiliki perilaku manipulatif

yang dimana mereka akan membuat segala hal yang salah dari dirinya menjadi

111



112

kesalahan para informan sehingga membuat informan merasakan sedih. Tidak
hanya itu, dampak psikologis yang dialami ketiga informan yaitu perasaan
meragukan diri sendiri dan menyalahkan diri sendiri. Hansen (2020)
mengungkapkan bahwa pelaku gaslighting akan membuat korban meragukan
dirinya mengenai kebenaran yang sudah korban ucapkan. Self-blame merupakan
salah satu faktor internal yang mempengaruhi self-esteem seseorang dimana
individu menyalahkan diri sendiri meskipun itu bukan salahnya (McKay &
Fanning, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terdapat perbedaan dari ketiga
informan, dimana dampak-dampak yang dialami ketiga informan berbeda-beda.
Dampak psikologis yang diterima ketiga informan seperti keinginan untuk mati,
self-harm, overthinking, perasaan meragukan diri sendiri, perasaan menyalahkan
diri sendiri, tidak percaya diri, dan lain-lain. Menurut Murray (2001), pelaku yang
melakukan emotional dan verbal abuse kepada korban akan memiliki kontrol atas
pasangannya dan tujuannya yaitu menghancurkan psikologis korban. Dampak
negatif yang disebabkan oleh hubungan yang toxic akan mengakibatkan korban
untuk merasa lelah secara emosional sehingga membuat korban tidak nyaman dan
berdampak juga kepada hidup kita dan harga diri (Hansen, 2020). Hansen (2020)
juga menyatakan gaslighting yang terjadi dalam hubungan bisa menyebabkan
korban untuk mengalami overthinking hingga depresi sehingga jika gaslighting
dilakukan berulang kali akan membuat self-esteem seseorang hilang. Adanya
kesamaan faktor penghambat yang mempengaruhi self-esteem untuk naik saat
mengalami gaslighting saat dalam hubungan pacaran. Kesamaan faktor ketiga
informan yaitu ketidaksadaran ketiga informan saat mengalami gaslighting dan
tidak adanya dukungan sosial yang dimiliki oleh ketiga informan. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Hansen (2020) mengungkapkan bahwa korban gaslighting akan
menjauhkan diri mereka dari orang-orang sehingga akan membuat korban merasa
bahwa hanya pasangan mereka yang mengerti kondisi mereka.

Dampak yang dialami oleh informan EM lebih parah dibandingkan dua
informan lain dikarenakan pengalaman hubungan pacaran informan EM yang

dimana informan EM mengalami physical abuse selama 1 tahun seperti dijambak,
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ditampar, dan dibuat berdarah sehingga ada nya perbedaan pada kedua informan
yang lain yang tidak memiliki riwayat hubungan dengan adanya kekerasan dalam
hubungan pacaran. Hal ini mengakibatkan informan EM untuk memiliki dampak
psikologis yang lebih parah yang diakibatkan oleh gaslighting dimana dampak yang
dialami informan EM seperti keinginan untuk mati dan self-harm. Meskipun
dampak yang dialami informan MK dan AF juga cukup parah namun tidak sampai
adanya keinginan untuk mati atau menyakiti diri sendiri.

Ada dua aspek yang terdapat dalam self-esteem yaitu self-competence dan
self-liking, Self-competence sendiri berarti keadaan individu yang sadar bahwa
dirinya memiliki kemampuan yang baik dan merasa puas terhadap kemampuannya
sedangkan self-liking yang berarti bagaimana individu menilai dirinya baik,
memiliki kualitas yang baik, dan merasa positif terhadap dirinya sendiri (Tafarodi
& Milne, 2002). Self-competence sendiri bisa dilihat dari kegiatan informan
sebelum pacaran, saat pacaran, dan sesudah pacaran dimana ketiga informan
memiliki banyak kegiatan dan merasa bahwa diri mereka produktif sehingga
mereka merasa berkompeten namun mengalami penurunan saat pacaran akibat dari
gaslighting dan dampak-dampak nya. Setelah itu, sesudah pacaran dimana ketiga
informan sudah putus dari hubungan, ketiga informan menjadi lebih produktif
dibandingkan saat mereka pacaran sehingga mengalami peningkatan produktivitas
dimana mereka merasa lebih berkompeten. Selanjutnya, untuk self-liking sendiri
bisa dilihat dari sebelum pacaran dimana perasaan ketiga informan dimana mereka
merasa senang dan baik-baik saja namun informan AF merasa sedih karena
menurut dia hidupnya sedikit membosankan. Selanjutnya, ketiga informan melihat
dirinya sebagai seseorang yang tidak berguna, memiliki self-esteem yang rendah,
dan lain-lain sehingga terlihat jelas bahwa aspek self-liking tidak terpenuhi. Setelah
itu, dilanjutkan sesudah pacaran dimana ketiga informan mengalami peningkatan
self-esteem karena dimana kondisi ketiga informan saat ini merasa lebih positif
terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan hasil di atas, bisa terlihat bahwa adanya
penurunan saat mengalami gasl/ighting dalam hubungan pacaran dan peningkatan

self-esteem ketiga informan setelah terlepas dari hubungan tersebut.
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Bentuk-bentuk move on yang dilakukan ketiga informan berbeda dimana
hal ini merupakan upaya untuk meningkatkan self-esteem. Bentuk move on yang
dilakukan oleh informan MK seperti self-forgiveness, menghubungi orang ketiga
untuk konfirmasi, dan melakukan hal-hal yang diinginkan informan, dan fokus
dengan hal lain. Bentuk move on yang dilakukan oleh AF sama seperti informan
MK yaitu dengan self-forgiveness lalu mengajak orang pergi dan bermain bersama,
bisa mencurahkan isi hati, mengingat kembali apa yang sudah dilakukan
mantannya, menyibukkan diri agar teralihkan pikirannya, memutus kontak dengan
mantan, mendengarkan lagu meditasi sebelum tidur, melakukan banyak kegiatan,
dan memaatkan mantan. Informan EM memutuskan untuk datang ke psikolog dan
dengan memiliki pasangan yang baru maka akan membantu informan move on dan
meningkatkan self-esteem nya. Adanya persamaan antara kedua informan dimana
informan MK dan AF memiliki untuk memaafkan diri sendiri atas apa yang terjadi
sedangkan informan EM membutuhkan pasangan baru untuk bisa membantu nya
move on. Hansen (2020) mengungkapkan bahwa mengingat apa yang sudah terjadi
akan merugikan bagi self-esteem seseorang sehingga caranya adalah dengan
memaaftkan diri sendiri atas apa yang sudah terjadi dan jangan fokus dengan
masalahnya. Ketiga informan menyibukkan diri dan melakukan hal-hal yang
diinginkan yang dimana hal-hal itu dibantu dengan adanya dukungan sosial yang
membantu ketiga informan untuk membangun kembali self-esteem yaitu dukungan
sosial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rachmawati & Ria D.E. (2017)
menunjukkan hasil koefisien korelasi 0,556 yang berarti adanya hubungan yang
erat antara dukungan sosial dan self-esteem. Hal ini bisa didukung dengan
dukungan sosial yang diterima oleh ketiga informan dari teman, anggota keluarga,
maupun pacar sehingga dari dukungan sosial yang diterima oleh ketiga informan
berhasil membantu mereka untuk bisa move on.

Setelah ketiga informan berhasil move on, kondisi ketiga informan saat ini
jauh lebih baik dibandingkan dengan diri mereka saat berada dalam hubungan
tersebut. Informan MK merasa berharga, berkompeten, tidak ada beban karena
single, dan senang dengan dirinya yang sekarang, informan AF merasa dirinya lebih

berharga, sehat, berkompeten, dan memiliki kualitas yang baik, dan informan EM
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merasa cantik, jauh lebih baik, dihargai, dicintai, tidak merasa insecure, merasa
lebih bahagia namun informan masih merasa sakit hati jika ada orang yang
mengulang-ulang masalahnya. Gambaran ketiga informan saat ini menunjukkan
self-esteem yang tinggi dimana ketiga informan melihat dirinya lebih positif dari
sebelumnya, senang terhadap diri sendiri, dan merasa berkompeten akan dirinya
sendiri. Hal ini didukung dengan ungkapan Rosenberg dalam Tafarodi dan Milne
(2002) yang mengungkapkan adanya dua aspek self-esteem yaitu self-competence
dan self-liking yang dimana kedua aspek itu muncul sesudah pacaran.

Dengan demikian, peneliti mendapatkan hasil bahwa ketiga informan
memiliki self-esteem yang baik sebelum pacaran lalu mengalami penurunan self-
esteem saat mengalami gaslighting dalam hubungan pacaran dengan dampak-
dampak psikologis yang juga menyebabkan self-esteem informan untuk menurun.
Sesudah pacaran, ketiga informan mencoba untuk move on dengan berbagai cara
nya masing-masing dimana move on yang dilakukan informan merupakan upaya
meningkatkan self-esteem. Dalam proses move on, ketiga informan memiliki
dukungan sosial yang kuat sehingga hal itu berpengaruh kepada kondisi informan
saat ini dimana ketiga informan saat ini merasa lebih positif akan dirinya sendiri
dan ketiga informan menjadi lebih produktif dibandingkan dengan diri mereka saat

pacaran.

5.2.  Refleksi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan banyak hal yang dapat
dipelajari. Peneliti mendapatkan pelajaran dengan mendengarkan cerita-cerita dari
informan bahwa betapa susahnya untuk lepas dari toxic relationship dan bagaimana
hancurnya seseorang yang terkena gaslighting dalam hubungan tersebut. Adanya
persamaan informan dengan peneliti dimana peneliti juga pernah mengalami
gaslighting sehingga persamaan ini yang membuat peneliti sadar bahwa peneliti
tidak sendirian dalam kondisi seperti ini.

Selain itu, peneliti juga sadar betapa pentingnya untuk mencari dukungan
dari teman-teman atau keluarga dan pentingnya untuk move on dan memulai

lembaran baru dalam hidup. Jika kita tidak bisa move on dari pengalaman yang
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menyakitkan itu, maka hal itu akan membuat kita semakin menumpuk emosi-emosi
negatif yang seharusnya bisa kita lepaskan dengan memaaftkan dan biarkan apa
yang sudah terjadi biarlah berlalu. Peneliti juga menyadari bahwa betapa
pentingnya untuk menyukai diri kita sendiri dan melihat bahwa diri kita berharga
sehingga tidak ada orang yang bisa memainkan harga diri kita.

Selama melaksanakan penelitian, peneliti menyadari adanya beberapa
keterbatasan penelitian. Keterbatasan yang pertama adalah peneliti tidak dapat
bertemu secara langsung dengan informan untuk melakukan wawancara sehingga
peneliti tidak bisa observasi secara langsung dan juga ditambah informan yang
tidak menyalakan kameranya karena kendala sinyal. Keterbatasan yang kedua
adalah peneliti tidak bisa bertemu secara langsung dengan informan dimana
informan bercerita di tempat terbuka sehingga peneliti kurang bisa mendengar
karena keributan yang ada di sekitar informan. Keterbatasan yang ketiga yaitu
kurangnya kemampuan wawancara untuk menggali data lebih dalam mengenai self-

esteem.

5.3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa
adanya dinamika self-esteem yang dialami oleh individu dewasa awal yang
mengalami gaslighting dalam hubungan pacaran. Peneliti melihat bagaimana self-
esteem individu tersebut dari sebelum pacaran, saat pacaran, dan setelah pacaran
dan hasilnya menunjukkan adanya dinamika self-esteem yang terjadi pada individu
dewasa awal yang mengalami gasl/ighting dalam hubungan pacaran.

Sebelum pacaran, ketiga informan memiliki self-esteem yang cukup baik,
hal ini bisa dilihat dari produktivitas ketiga informan sebelum pacaran dimana
mereka memiliki cukup banyak kegiatan sehingga mereka merasa diri mereka
berkompeten dan perasaan mereka sebelum menjalani hubungan pacaran merasa
bahagia meskipun salah satu informan merasa sedih karena hidupnya sedikit
membosankan namun masih merasa percaya diri dan merasa ceria. Selanjutnya,
self-esteem ketiga informan mengalami penurunan karena mengalami gaslighting

dalam hubungan mereka dan dampak-dampak dari gaslighting yang mereka alami
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membuat self-esteem mereka menurun. Dampak-dampak yang dialami ketiga
informan cukup parah dari overthinking, menyalahkan diri sendiri, meragukan diri
sendiri, menjadi tidak percaya diri, hingga memiliki keinginan untuk mati dan
melakukan self-harm. Informan EM mengalami dampak psikologis yang lebih
parah dikarenakan informan EM pernah menjalani hubungan pacaran yang dimana
dalam hubungan tersebut informan EM mengalami physical abuse selama satu
tahun. Sesudah putus dari hubungan pacaran, mereka lepas dari hubungan tersebut
dan mencoba untuk move on dengan cara yang berbeda-beda. Informan AF dan MK
move on dengan cara mendatangi teman-teman, fokus dengan hal lain, dan lain-lain
sedangkan informan EM membutuhkan seorang pasangan baru dan mendatangi
seorang psikolog untuk bisa membuat informan move on. Bentuk-bentuk move on
yang dilakukan ketiga informan merupakan upaya untuk meningkat self-esteem
mereka sehingga kondisi saat ini ketiga informan sangat baik dimana mereka

merasa baik dan lebih positif akan diri mereka sendiri.

5.4. Saran
1. Bagi Masyarakat
Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap agar
masyarakat mendapatkan gambaran serta menyadari betapa pentingnya
untuk memperhatikan self-esteem pada individu yang mengalami
gaslighting dalam hubungan pacaran.
2. Bagi Pasangan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap bahwa penelitian ini
bisa membantu pasangan mendapatkan gambaran betapa bahaya nya
apabila adanya gaslighting dalam sebuah hubungan.
3. Bagi Keluarga
Peneliti berharap melalui hasil penelitian ini, keluarga dapat
memberikan dukungan emosional kepada anggota keluarga yang
mengalami gaslighting.

4. Bagi Informan Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti berharap
bahwa penelitian ini dapat membantu informan untuk mendapat
gambaran self-esteem yang dimiliki serta mendorong informan untuk
dapat lebih mengembangkan self-esteem ke arah yang lebih positif.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat tema Self-Esteem
pada individu dewasa awal yang mengalami gaslighting dalam
hubungan pacaran, disarankan agar dapat lebih menggali lebih dalam
terkait gaslighting sehingga bisa terlihat apakah dampaknya hanya pada

self-esteem saja atau tidak.
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